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NoBody, Penyangkalan Diri

JAKARTA — Galeri Mon Decor di
Jalan Gunung Sahari Raya No-
mor 1, Jakarta Pusal, sedang
menggelar pameran bertajuk
Nobody yang berlangsung 212
Mei Judul ini, menunut kurator
pameran Rain Rosidi, merupo-
kan kata yang pas, mengacu pa-
da hubungan seniman dengan
masyarakatnya, seniman  de
ngan karyanya, dan seniman de
ngan dirinya,

Pameran ini karya

atau tindakan yang menyakit i
ri mercka sendin,

Hubungan kedua adalah seni
man dengan karyar bagai
sosok pencipta, kata ini mewy-
judkan pelarian atas hilangnya
peran sentl seni rupa dalum
menggugah kebenaran, kesa-
daran, dan nilainilai religi pada
masyarakainya. Juga sebagai
bentuk ketidakberdayaan seni-
man terhadap peradaban yang

harnd

perupa muda yang sering -
sukkan—baik oleh media mau-
1 kritikus seni—ke dalam go-
lungan kontemporer, yaitu Alf,
Apha Tejo P., Eduard, Galam
Zulkifli, Handiwirman, Herly Ga-
ya, M. Irfan, Santo Banana, Soni
Irawan, S. Teddy D., Tommy
“Tanggara, dan Ugo Untoro,

Ada tiga hubungan yang dija-
dikan konteks untuk menandai
karya 12 perupa ini dengan kata
Nobody. Yang pertama, hubung-
an seniman  dengan
masyarakatnya, Kata
Nobody yang berarti bu-
kan siapa-siapa diang-
wap mewakili sebentuk
simpati seniman pada
kebanyakan  orang.
Mereka bukan siapa-
sinpa di masyarakat
dan "sckadar bagian
dari patembayan terse
but. Kata ini dianggap
sesual untuk menyata-
kan peniadaan diri, pe-
nyangkalan diri, dan
membuka diri terha-
dap seggala respons, en-
tah i
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penghinaan  Nemball of Dunia Baru karya Eduard

Hubungan terakhir adalah se-
niman dengan dirinya sendiri,
Kata ini dianggap sebagai sinis-
me terhadap ego, reaksi yang
kerap hadir dalam kecenderung-
an karya-karya mercka. Para se
niman muda ini lak rekaya-

n'Man yxhrrallzu Untoro
1 dird,

sa ego pada karya, juga terhadap
anggapan bahwa mereka senk
man. Mereka lebih senang di-
anggap sebagai orang keba-
nyakan. Karyakarya yang diha-
silkan ke-12 orang ini sebagai

menertawakan diri sendiri, bah-
kan penelanjangan diri.

Konsep penelanjangan diri ini
tampak nyata, misalnya, di karya
Ugo Untoro. Lukisannya yang
berjudul Serv Jalan Ra-
»a ity menggambarkan
suasana sunyi sebuah
jalan dengan beberapa
bunga tergeletak. Kar-
ya itu tidak memuncul
kan wajah pribadi apa
pun. Scbuah jalan di-
munculkan secara bin
sa, juga dengan tandn-
tandanya. Denga katn
lain, pegalanan tak ha
rus dinilai sebagai s~
sualu yang spesial atay
istimewa. Itu hanyalah
sebuah bagian kehidug
an yang bisa dan biasa
dialami setiap orang.
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